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ABSTRAK  

Pramoedya Ananta Toer adalah tokoh sastrawan yang sangat 

berpengaruh di Indonesia. Karya-karya yang dihasilkan, baik dalam bentuk fiksi 

maupun non-fiksi memberikan cara pandang tersendiri dalam memahami politik 

yang berkembang di Indonesia. Aspek sejarah yang menjadi latar dalam novel-

novel yang ia angkat tidak hanya menjadikan dia sebagai tokoh sastrawan, tetapi 

ia dikenal juga sebagai seorang sejarawan dan intelektual terpandang. Pramoedya 

dikenal sebagai tokoh yang konsisten dalam mengangkat isu-isu kemanusian 

sebagai dasar pijak dalam memahami sejarah Republik Indonesia.  

Pramoedya menganut aliran realisme sosialis sebagai metode untuk 

melahirkan karya sastra, sebuah metode yang memberikan keberpihakan penuh 

kepada orang-orang yang dimarjinalkan, ditindas, dan memberikan inspirasi 

kesadaran untuk bergerak revolusioner. Penelitian ini berusaha membedah 

pemikiran politik Pramoedya. 

Dalam mengulas pemikiran politik Pramoedya, penulis menggunakan 

teori arkeologi pengetahuan Michel Foucault untuk melihat pemikiran politik 

Pramoedya bekerja. Medium yang digunakan adalah arsip berupa esai politik 

yang ia tulis pada masa pemerintahan Soekarno. 

Hasil yang diperoleh adalah Pramoedya dibentuk dari konstruksi 

pengalaman hidupnya. Keadaan tertekan, kesengsaraan, dan penderitaan yang 

dialami Pramoedya sejak kecil telah membawanya pada dimensi kemanusiaan 

yang lebih luas. Sehingga rasa kemanusiaan yang termaktub dalam karyanya 

menjadi cerminan diri Pramoedya seutuhnya.  

Adapun tentang bentuk negara, Pramoedya menyetujui bentuk 

kesatuan. Ia menolak bentuk negara federalisme, karena ia menganggap bahwa 

dengan konsep negara federal akan memudahkan intervensi asing masuk ke 

Indonesia. Sedangkan dukungan Pramoedya kepada Demokrasi Terpimpin atas 

dasar kondisi politik internal Indonesia yang sedang tidak stabil dan situasi geo-

politik dunia yang sedang konflik akibat Perang Dingin antara blok Barat dan 

Timur. 

Temuan lain ialah prinsip politik Pramoedya memiliki kesamaan 

dengan prinsip politik dalam Islam, seperti larangan pemimpin berbuat zalim, 

persamaan di depan hukum, pembelaan terhadap kelompok lemah, dan kesamaan 

dalam hak-hak politik.  
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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Kalau tak ada orang mau membikin kenyataan-kenyataan baru, maka 

“kamajuan” sebagai kata dan makna sepatutnya dihapuskan dari kamus umat 

manusia,” 

(Pramoedya Ananta Toer). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا
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 ت
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 ش

 س

 ش

 ص

 ض
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sy 
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ḍ 

 
Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ق
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 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fā‟ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāw 
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Hamzah 

Yā‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 
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te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭahdi akhir kata 

Semua tā’ marbūṭahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 



x 

 حكًة

 

 عهّـة

 

 كسايةالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

 ‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- 

-----ِ-- 

-----ُ-- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

مفعَ  

 

 ذُكس

 

 يَرهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جبههـيّة

 

2. fatḥah + yā‟ mati  

 تَـنسي

 

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā : jāhiliyyah 

 

ā : tansā 

 

ī : karīm 

 

ū : furūḍ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 ثـينكى

 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 



xi 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

 

عدّتاُ  

 

 نئنشكستـى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 

 أهلانسّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh  

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 الرحيم الرحمه الله بسم

 لاإله أشهدأن أمىرالدوياوالديه على وستعيه وبه العالميه رب الحمدلله

 .الله محمدارسىل وأشهدأن إلاالله

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Segala puji dan syukur senantiasa penyusun panjatkan ke hadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan berkat, karunia, kasih sayang dan hikmah-

Nya, sehingga penyusun mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik, meskipun 

banyak rintangan dan ujian yang dilewati. Sholawat dan salam semoga selalu 

terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, untuk keluarga, para 

sahabatnya, dan seluruh umat di segala penjuru dunia, khususnya kita semua. 

Amiin. 

Penyusun merasa bahwa skripsi dengan judul “Pemikiran Politik 

Pramoedya Ananta Toer” ini masih jauh dari kesempurnaan sebagai karya ilmiah. 

Sehingga skripsi ini sangat terbuka untuk dikritik, dikoreksi, dan mendapatkan 

masukan dari pembaca.  

Sebagai sebuah proses, skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai 

pihak, mulai dari proses bimbingan, diskusi, peminjaman referensi, dan hal lain 

yang membantu atas kelancaran penyusunan skripsi ini. Sehingga sebagai wujud 

penghormatan dan penghargaan, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih 

dan penghargaan setinggi-tingginya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pramoedya Ananta Toer (selanjutnya disebut Pramoedya) adalah 

salah satu tokoh sastrawan Indonesia yang hampir separuh dari masa 

hidupnya dilewatkan di penjara tanpa proses pengadilan. Pramoedya sudah 

pernah merasakan pahitnya jeruji besi penjara ketika zaman pemerintahan 

kolonialisme Belanda, Orde Lama, dan berlanjut hingga Orde Baru. 

Pada pemerintahan Belanda, Pramoedya dipenjara selama tiga tahun. 

Pramoedya ditangkap oleh polisi militer Belanda karena diangap 

menyebarkan selebaran (pamflet) anti-Belanda, dan hal ini dianggap 

membahayakan pihak Belanda. Pada masa Orde Lama ia dipenjara selama 

sembilan bulan, karena menulis buku Hoa Kiau di Indonesia, sebuah buku 

yang dianggap membela golongan peranakan China di Indonesia. Pada 

masa Orde Baru yang paling lama, ketika menjadi tahanan politik, yakni 

selama empat belas tahun. Pramoedya dianggap “bertentangan” dengan 

pemerintah Orde Baru karena dituduh sebagai bagian dari komunis di 

Indonesia, dan itu semua tanpa proses pengadilan.
1
 

Kekritisan Pramoedya lewat karya-karyanya dalam menanggapi dan 

mengekspresikan perkembangan zaman dalam masyarakat, membuat 

                                                           
1
 Selengkapnya bisa dilihat dalam Muhammad Rifai, Biografi Singkat Pramoedya 

Ananta Toer 1925-2006.(Yogyakarta: Garasi House of Books, 2002)  
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dirinya harus berbenturan dengan kekuasaan negara (state power).
2
 

Konsekuensinya, karya-karya Pramoedya dalam masa yang sangat panjang, 

terutama pada rezim Orde Baru dilarang untuk dibaca, dinikmati, dan 

dinterpretasi. Padahal, karya-karya Pramoedya mendapat sambutan dari 

masyarakat pembaca internasional, dan sudah lebih dari puluhan skripsi, 

tesis, desertasi, jurnal, dan esai yang mengulas pemikiran Pramoedya 

dengan karya kreatifnya.
3
  

Apa yang menjadi pembeda dengan penulis sastra lainnya di 

Indonesia sehingga Pramoedya mendapatkan perhatian seluas itu, baik 

dalam negeri maupun luar negeri terletak pada karya yang dilahirkan oleh 

Pramoedya. 

Karya-karya Pramoedya, baik dalam bentuk novel, cerpen, esai, 

maupun non-fiksi memberikan pesan kuat tentang problem kemanusian. 

Karangan Pramoedya hampir sepenuhnya didasarkan pada pengalaman 

hidup yang dialaminya secara langsung. Tentang penjajahan, feodalisme, 

kebangkitan kaum pribumi, dan masa-masa kecilnya ketika di Blora 

tergambar dalam karya-karya yang dihasilkan. Selain itu, karya Pramoedya 

                                                           
2
 Putera Manuaba, “Sastra, Sastrawan, dan Negara”. Dalam Sastra: Ideologi, 

Politik, dan Kekuasaan. (Surakarta; Muhammadiyah University Press, 2000b), hlm. 142 

3
 Hilmar Farid, salah satu sejarawan Indonesia menyebutkan bahwa tidak ada 

penulis yang mendapat perhatian dunia seluas Pramoedya Ananta Toer. Ia menyebutkan 

karya-karya Pramoedya diterjamahkan ke dalam bahasa utama dunia, dan di Eropa dan 

Asia mendapatkan penghargaan internasional. Selengkapnya lihat Pramoedya dan 

Historiografi Indonesia, dalam laman www.hilmarfarid.com. Berkaitan dengan daftar 

karya Pramoedya bisa dilihat pada lampiran I. 
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juga mendasarkan kepada aspek sejarah, sehingga tidak hanya menjadi alur 

cerita, tetapi memberikan pendidikan sejarah bagi pembaca. 

Sejak awal kiprah kepengarangannya, perhatian Pramoedya memang 

lebih pada aspek manusia daripada peristiwanya. Hal ini didasarkan pada 

pemikiran bahwa manusialah yang bertindak sebagai akar dan dasar untuk 

memajukan bangsa.
4
 H.B. Jassin berpendapat, bahwa Pramoedya selalu 

tidak pernah kehilangan kepercayaan pada manusia. Baginya, manusia 

adalah sumber kejahatan, tetapi juga sumber keadilan. Inilah latar belakang 

jiwanya dalam menghadapi keganasan, ketidakadilan, dan ketololan 

perbuatan manusia.
5
 

Keadaan tertekan, kesengsaraan, dan penderitaan yang dialami 

Pramoedya sejak kecil telah membawanya pada dimensi kemanusiaan yang 

lebih luas. Rasa kemanusiaan yang termaktub dalam karyanya menjadi 

cerminan diri Pramoedya seutuhnya. Karena, sebagaimana sosok sastrawan 

realisme sosialis
6
, ia mendasarkan idenya pada kenyataan hidupnya sendiri. 

                                                           
4
 Koh Young Hun. Pramoedya Menggugat, Melacak Jejak Indonesia. (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 34 

5
 H.B. Jassin, 1985, Kesusastraan Indonesia Modern dalam Kritik dan Esei II, 

hlm. 108 

6
Realisme sosialis ialah metode dasar sastra dan kritik sastra yang menuntut agar 

para penggarang memberikan perhatiannya yang setia, penuh kebenaran, dan konkrit 

berdasarkan ideologi. Pramoedya menulis makalah “Realisme Sosialis dan Sastra 

Indonesia’ yang disampaikan dalam seminar di Universitas Indonesia pada 26 Januari 

1963. Dalam makalah itu disebutkan bahwa realisme sosialis merupakan bagian integral 

kesatuan mesin perjuangan umat manusia dalam menghancurkan penindasan dan 

penganiayaan terhadap rakyat pekerja, yaitu buruh dan tani, dalam menghalau 

imperialisme-kolonialisme. Selengkapnya bisa dilihat  Koh Young Hun. Pramoedya 

Menggugat, Melacak Jejak Indonesia, hlm. 68-69. Pembahasan lebih lanjut tentang 

realisme sosialis Pramoedya diulas pada BAB III. 
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Pramoedya sepenuhnya berguru pada realitas di zamannya, yang kemudian 

menjadi penanda bahwa Pramoedya adalah anak bumi manusia yang lahir 

dan dibesarkan dengan realitas yang kompleks. 

Dalam karya-karyanya seperti Keluarga Gerilya, Perburuan, 

Mereka yang Dilumpuhkan, Bukan Pasar Malam, Di Tepi Kali Bekasi, 

Nyanyi Sunyi Seorang Bisu Jilid I, II dan Tetralogi Buru Bumi Manusia, 

Pramoedya memunculkan tokoh-tokoh yang memperjuangkan 

kemanusiaan. Pramoedya menghubungkan aspek kemanusiaan dengan 

revolusi yang terjadi di Indonseia. 

Berangkat dari latar belakang inilah, pemikiran politik Pramoedya 

penting untuk dikaji lebih mendalam, sebab lewat karya-karyanya, 

Pramoedya banyak memberikan pesan penting bagaimana seharusnya 

negara dikelola, dan memasukkan nilai-nilai kemanusiaan sebagai pijakan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Disinilah letak penting skripsi ini, setidaknya menjadi sumbangan 

akademik baru dalam melihat pemikiran politik Pramoedya.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pemikiran politik Pramoedya Ananta Toer? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan penelitian yang dirumuskan di atas, maka penulisan 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahi diskripsi pemikiran politik Pramoedya. 
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2. Mengetahui dan memahami konsep politik Pramoedya dalam 

tinjauan teori arkeologi pengetahuan Michel Foucault dan teori 

realisme sosialis. 

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini, adalah untuk 

memberikan sumbangan pengetahuan sekaligus berpartisipasi aktif dalam 

pengembangan pemikiran sesuai dengan disiplin ilmu pengetahuan yang 

penulis bidangi, yakni politik (siysasah).  

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang pemikiran Pramoedya telah banyak dikupas oleh 

berbagai akademisi maupun non-akademisi, baik itu dilakukan oleh orang 

Indonesia sendiri maupun oleh orang luar negeri. Berbagai fokus kajian 

yang dilakukan untuk menelaah pemikiran dan karya Pramoedya terbagi 

dalam dua narasi. Pertama, melalui narasi sejarah perjalanan hidup 

Pramoedya, utamanya ketika pada pergolakan dan pembangunan politik 

Indonesia (Jaman penjajahan Indonesia, Orde Lama, Orde Baru, dan Pasca 

Reformasi). Kedua, melalui narasi teks atau karya-karya Pramoedya. 

Karangan itu berupa karya fiksi maupun non fiksi yang ditulis langsung 

oleh Pramoedya, seperti esai, novel, dan juga cerpen. 

Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa karya ilmiah dalam 

bentuk skripsi yang membahas tokoh Pramoedya, yaitu karangan Nur 

Khalim dengan judul “Pesan-Pesan Humanistis Dalam Karya Sastra 
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Pramoedya Ananta Toer (Studi Terhadap Nilai-Nilai Dakwah)”.
7
 Skripsi ini 

membahas kandungan nilai-nilai kemanusian yang secara tidak langsung 

mengandung unsur dakwah dalam karya-karya Pramoedya.  

Kesimpulan yang didapat dalam skripsi ini ialah novel Pramoedya 

mengandung nilai kemanusiaan, antara lain: pentingnya nilai-nilai persatuan 

dalam rangka membangun nasionalisme, penghormatan terhadap posisi dan 

kedudukan seorang ibu, pembelaan terhadap nilai-nilai keadilan, dan 

membangun pentingnya menyuarakan keagungan nilai-nilai Islam. 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Nur Laela Faristin “Realisme 

Sosialis Pramoedya Ananta Toer (Telaah dalam Novel Tetralogi)”.
8
 Skripsi 

ini mengulas tentang realisme sosilis dalam novel Tetralogi Buru yang 

menggambarkan karakter masyarakat yang tertindas karena sistem kapitalis 

akibat penjajahan Belanda. Dalam skripsi ini juga diulas bagaimana 

bangkitnya kesadaran masyarakat Indonesia untuk melawan penjajahan 

Belanda lewat jalan pendirian organisasi-organisasi.  

Sedangkan A. Teeuw, kritikus dan pengamat sastra Indonesia 

modern berkebangsaan Belanda, dalam bukunya yang berjudul ”Citra 

Manusia Indonesia dalam Karya Pramoedya Ananta Toer” ketika mengkaji 

beberapa karya Pramoedya lebih mengarahkan studinya pada suatu 

penilaian bahwa karya-karyanya lebih merupakan pencitraan revolusi 

                                                           
7
 Nur Khalim “Pesan-Pesan Humanistis Dalam Karya Sastra Pramoedya Ananta 

Toer (Studi Terhadap Nilai-Nilai Dakwah). Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 

2008 

8
 Nur Laela Faristin “Realisme Sosialis Pramoedya Ananta Toer (Telaah dalam 

Novel Tetralogi)”. Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
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Indonesia. Ia memandang bahwa dalam karya-karya Pramoedya muncul 

segala aspek revolusi, baik fisik maupun mental dan sosial. Karya-karya 

Pramoedya dipandang sebagai karya yang memiliki gaya, penguasaan 

bahasa, dan keaslian imajinasi yang mentransformasikan kenyataan 

revolusi.
9
 

Savitri Scherer dalam desertasinya di Australian National University 

(ANU), yang berjudul “From Culture to Politics: The Writings of 

Pramoedya A. Toer, 1950-1965” meneliti perkembangan ide-ide Pramoedya 

yang berkaitan dengan struktur sosial dan kebudayaan Jawa, berdasarkan 

karya kreatif dan esainya. Tesis ini diajukan ke ANU pada bulan Juli 1981, 

dan pada tahun 2012 bekerjasama dengan penerbit Komunitas Bambu, 

Depok diterbitkan dalam bentuk buku berjudul “Pramoedya Ananta Toer: 

Luruh dalam Ideologi”. 

Desertasi Savitri Scherer ini mengulas keterkaitan Pramoedya 

dengan kelompok-kelompok kebudayaan sayap kiri sampai pada tahun 

1965, serta penelitian atas tulisan-tulisannya yang bernuansa radikal bahkan 

revolusioner, yang seringkali membawa resiko bagi Pramoedya masa itu.
10

 

Buku lain yang membahas secara lengkap tentang tokoh Pramoedya 

ialah buku “Pramoedya Mengguat: Melacak Jejak Indonesia” yang ditulis 

oleh Prof. Koh Young Hun. Buku ini mengulas secara detail tentang dunia 

                                                           
9
 Lebih lengkapnya lihat A. Teeuw, Citra Manusia Indonesia dalam Karya Sastra 

Pramoedya Ananta Toer. (Jakarta, Pustaka Jaya, Cet.01, 1997) 

10
 Lebih lengkapnya bisa dilihat Savitri Scherer, Pramoedya Ananta Toer: Luruh 

dalam Ideologi, (Depok, Komunitas Bambu, 2012) 
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Pramoedya melalui karya-karyanya. Kedalaman makna, keunggulan, dan 

pesan tematik novel Pramoedya seperti Tetralogi Buru, Arus Balik, Arok 

Dedes, dan Gadis Pantai dikupas dengan penuh pertanggungjawaban. 

Penulis mengungkap cara pandang Pramoedya terhadap keindonesiaan 

dengan lugas dan tajam.
11

 

Selain pustaka di atas, tentu masih banyak karya-karya akademik 

maupun non-akademik yang mengulas pemikiran Pramoedya. Hal yang 

menjadi pembeda dari ulasan yang penulis ulas tentang Pramoedya ialah 

memfokuskan pada pemikiran politik Pramoedya yang diulas melalui sudut 

pandang realisme sosialis dan arkeologi Foucault, sehingga fokus penulisan 

skripsi ini akan menemukan korelasi dan politik diskursus Pramoedya. 

E. Landasan Teori 

Dalam menelaah pemikiran politik Pramoedya, penulis 

menggunakan dua kerangka teoritik. Pertama, arkeologi pengetahuan 

Michel Foucault. Kedua, menggunakan teori realisme sosialis yang menjadi 

identitas diri (self identity) dalam karya-karya Pramoedya. 

1. Arkeologi Pengetahuan 

 

Pendekatan arkeologi dipakai Foucault sampai tahun 1970. Ia 

mendefinisikan arkeologi sebagai eksplorasi sejumlah kondisi historis nyata 

dan spesifik dimana berbagai pernyataan dikombinasikan dan diatur untuk 

membentuk atau mendefinisikan suatu bidang pengetahuan/obyek yang 

                                                           
11

 Koh Young Hun. Pramoedya Menggugat, Melacak Jejak Indonesia. (Jakarta: 

Grmedia Pustaka Utama, 2011). 
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terpisah serta mensyaratkan adanya seperangkat konsep tertentu dan 

menghapus batas rezim kedalaman tertentu.
12

 

Arkeologi menekankan pada penggalian (excavation) masa lalu 

ditempat tertentu. Foucault berusaha mencari jejak-jejak yang ditinggalkan 

dari sebuah ritus atau monumen diskursif. Baginya setiap obyek historis 

yang berubah, tidak boleh ditafsirkan dalam perspektif yang sama. Sehingga 

dalam hal ini, diskursus senantiasa bersifat diskontiniu. Pemahaman ini 

dibuktikan akan kenyataan bahwa selalu saja terjadi keterputusan historis, 

antara bagaimana suatu obyek dikonseptualisasikan dan dipahami. Selalu 

saja ada jarak, dalam menafsirkan obyek.  

Adapun prinsip-prinsip penting dalam arkeologi menurut Foucault 

adalah sebagai berikut:
13

 

1. Arkeologi tidak bersifat alegoris. Arkeologi tidak berusaha 

menentukan pemikiran, representasi, citra, tema, kesuntukan 

berpikir yang terjadi atau muncul dalam diskursus-diskursus, akan 

tetapi arkeologi ingin menentukan dan mendefinisikan diskursus itu 

sendiri. 

2. Arkeologi bukanlah doksologi tapi analisa diferensial atas 

modalitas-modalitas diskursus. Arkeologi tidak ingin menemukan 

kontinuitas, transisi-transisi tak terindera di permukaan yang datar 

yang menghubungkan satu diskursus dengan diskursus lain. Masalah 

yang menjadi kajian arkeologi adalah bagaimana menentukan dan 

mendefinisikan diskursus dengan segala spesifikasinya, 

                                                           
12

 Chris Barker, Culture Studies, (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2000), hlm. 146-

147 

13
 Michel Foucault. Arkeologi Pengetahuan. Yogyakarta: IRCiSoD. (Terjemahan, 

Cet.Pertama, 2012), hlm. 250-252 
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memperlihatkan cara-cara diskursus membentuk aturan-aturan yang 

tidak direduksi aturan lain, membuntuti diskursus sepanjang garis 

batas-garis batas eksteriornya agar dapat dikenali lebih dekat.    

3. Arkeologi bukanlah satu penciptaan psikologis, sosiologis, maupun 

antropologi. Arkeologi tidak ditata berdasarkan figur-figur mapan 

ouevre; dia tidak mencoba menggali momen dimana ouevre tadi 

muncul di cakrawala tak bernama. Dia tidak ingin menemukan 

kembali titik-titik tempat posisi individu atau kelompok sosial 

disaling-tukarkan satu sama lain.   

4. Arkeologi merupakan sebentuk deskripsi sistematis terhadap obyek-

diskursus. Arkeologi tidak berusaha merangkai apa yang telah 

dipikirkan, diinginkan, dicita-citakan, dialami, dihasratkan oleh 

manusia pada waktu tertentu yang terekspresi dalam diskursus. 

Dengan pendekatan arkeologi, Foucault dalam karyanya, The order 

of Things, menyelidiki asal usul ilmu kemanusiaan. Ia membagi sejarah 

Eropa dalam tiga periode, yakni renaisans, klasik, dan modern. Menurutnya 

ada perbedaan episteme dari ketiga periode tersebut, dan satu periode bukan 

merupakan kelanjutan periode yang lain. Karena sejarah bukan merupakan 

garis sambung antar periode namun merupakan perjalanan yang 

terfragmentasi secara diskontiniu.
14

 

Membahas pengetahuan dalam arkeologinya, pengetahuan (savoir) 

itu sendiri menurut Foucault adalah apa-apa yang bisa diucapkan seseorang 

dalam suatu praktek diskursif dan tidak bisa dispesifikasikan oleh kenyataan 

tersebut. Pengetahuan merupakan satu ruang dimana subyek bisa 

                                                           
14

 Ampy kali. Diskursus Seksualitas Michel Foucault. Maumere: Ledalero. 2013, 

hlm. 37 
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menempati satu posisi dan berbicara tentang obyek-obyek yang dikenalinya 

dalam diskursus. Pengetahuan adalah wilayah koordinasi dan subordinasi 

pernyataan-pernyataan dimana konsep tampak, didefinisikan, diaplikasikan, 

dan ditransformasikan. Pengetahuan ditentukan oleh kemungkinan 

penggunaan dan penyesuaian yang diberikan oleh diskursus. Terdapat 

bangunan-bangunan pengetahuan yang tidak terikat dengan sains, akan 

tetapi tidak ada pengetahuan yang tidak memiliki praktek diskursif 

partikular, dan praktek diskursif apapun bisa didefinisikan oleh pengetahuan 

yang dibentuknya.
15

  

Lebih jauh lagi, pengetahuan bukan hanya akumulasi linear dari 

kebenaran-kebenaran atau asal-usul rasio, tetapi juga meliputi seluruh 

bentuk diskoneksi, dispersi retakan, pergeseran akibat-akibatnya dan aneka 

ragam bentuk saling ketergantungan yang direduksi dalam aktus monoton 

dari fondasi yang terus menerus diulang-ulang. Jadi pengetahuan bukan 

sesuatu yang given (ada dengan sendirinya). 

Dari sini, muncullah yang disebut dengan episteme, yakni 

keseluruhan relasi yang menyatukan praktek diskursif, pada suatu masa 

yang memunculkan pola-pola epistemologis, sains-sains dan sistem-sistem 

formal, cara-cara dimana masing-masing formasi diskursif, transisi menuju 

epistemologisasi, keilmiahan dan formulasi-formulasi ditempatkan dan 

beroperasi, penyebaran ambang batas yang terpisahkan satu sama lain 

karena pergeseran waktu, relasi-relasi sampingan yang barang kali terdapat 
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 Ibid., hlm. 325-326 
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diantara pola-pola epistemologis sejauh relasi-relasi tersebut menjadi bagian 

dari praktek-praktek diskursif lainnya dan berbeda sama sekali dengan 

praktek diskursifnya sendiri.
16

  

Dengan kata lain episteme bukan pengetahuan tetapi suatu proses 

yang membentuk atau menciptakan pengetahuan. Proses terbentuknya itu 

sendiri melaui beberapa tahap, yaitu positivitas, apriori dan arsip.  

Positivitas dalam formasi diskursif adalah sebuah "lingkup 

komunikasi" antara pengarang-pengarang atau ilmuwan-ilmuwan pada masa 

itu, meskipun mereka tidak harus saling berbincang, baik secara fisik 

maupun nonfisik. Positivitas adalah tahapan analisis yang dipakai untuk 

melihat apakah terjadi komunikasi/sinkronisasi pemikiran antara para tokoh 

di suatu negara/wilayah dengan tokoh di wilayah lainnya. Tolok ukurnya 

dapat melalui apriori historis yang terdapat dalam setiap penyataan para 

pemikir-pemikir tersebut. Misalnya apakah apriori historis yang berada 

dalam nalar pikir dan nalar gerak pemikir Indonesia sama dengan yang 

dipikirkan tokoh lain di dunia dalam suatu fase sejarah yang sama. 

Medium yang digunakan untuk melihat positivitas tersebut adalah 

"arsip". Sebab, arsip merupakan sistem pernyataan yang dihasilkan dari 

apriori historis masing-masing orang yang saat itu mengambil peranan 

dalam sejarah, sekecil apapun. Dalam terma Foucaultian, arsip seringkali 
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disebut sebagai sistem pembentukan dan transformasi pernyataan-

pernyataan. 

2. Realisme Sosialis 

 

Istilah realisme sosialis ini digunakan pertama kali pada tahun 1905 

di Uni Soviet. Realisme sosialis muncul dalam sebuah artikel anonim, yang 

berjudul Notes on Philistinisme. Dalam tulisan tersebut yang disebarluaskan 

untuk menentang pemerintah berhubungan dengan peristiwa “Minggu 

Berdarah” pada tanggal 22 Januari 1905, Gorki kemudian ditangkap tetapi 

tidak lama kemudian dilepas karena membanjirnya protes-protes 

internasinoal atas penangkapannya.
17

  

Realisme sosialis, seperti nampak pada namanya, adalah istilah yang 

terdiri atas dua kata yang dimajemukkan. Realisme sebagai istilah kesenian 

dan sastra pada umumnya bukanlah realisme sebagaimana dikenal oleh 

dunia Barat selama ini, tetapi realisme sesuai dengan istilahnya menurut 

tafsiran sosialis. Realisme sosialis sesuai dengan istilahnya dengan 

sendirinya bukan realisme Barat. Pembedaan ini perlu karena antara kedua 

realisme ini bukan hanya terdapat perbedaan tafsiran, tetapi yang lebih 

penting untuk diketahui adalah adanya perbedaan dalam 

perkembangannya.
18

 

Istilah ini baru diumumkan pada tahun 1934 di hadapan Kongres I 

satrawan Soviet di Moskwa, melalui ucapan Andrei Zidanov: 

                                                           
17

 Pramoedya Ananta Toer, Realisme Sosialis dan Sastra Indonesia. Cet ke-01 

(Jakarta: Lentera, 2003), hlm 16 

18
 Ibid., hlm. 18 
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“Dalam pada itu kenyatan dan watak historik yang konkret dari 

lukisan artistik mesti dihubungkan dengan tugas pembentukan 

ideologis dan pendidikan pekerja-pekerja dalam semangat 

sosialisme. Metode kerja sastra dan kritik sastra ini kita namakan 

metode realisme sosialis”
19

 

Realisme sosialis yang berasaskan pada pandangan Maxim Gorky 

adalah satu metode dasar sastra dan kritik sastra Rusia yang menuntut agar 

para pengarang memberikan perhatian yang setia, penuh kebenaran, dan 

konkret berdasarkan kepada ideologi, dan latihan untuk para buruh dalam 

semangat sosialisme. Pandangan ini mementingkan karya sastra yang 

menentang, melawan, dan menyerang golongan-golongan penganiaya, dan 

memuja serta mendukung kaum tertindas dalam perjuangan mereka, serta 

meningkatkan konflik-konflik tersebut hingga tercapai revolusi.
20

 

F. Metode Penelitian 

Setiap penelitian karya ilmiah pasti menggunakan metode, sehingga 

proses penelitian yang dilakukan terukur, sistematis, dan terarah. Hal ini 

dilakukan sesuai dengan kaidah akademik. 

1. Jenis Penelitian 
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 Ibid., hlm. 28 

20
 Prof. Koh Young Hun. Pramoedya Menggugat, Melacak Jejak Indonesia. 

(Jakarta: Grmedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 68 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan 

(library reserch),
21

 yakni penelitian yang menjadikan bahan pustkan sebagai 

sumber (data) utama. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek material dalam penelitian ini adalah pemikiran politik 

Pramoedya. Sedangkan obyek formal yang menjadi fokus pada dalam 

penelitian ini adalah sejarah dan politik. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan Kepustakaan Primer dan 

Kepustakaan Sekunder. Kepustakaan Primer adalah karya-karya yang 

ditulis langsung oleh Pramoedya. Dalam hal ini, penulis menetapkan 

Kepustakaan Primer pada esai karya Tetralogi Buru, yang terdiri dari empat 

jilid: Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah 

Kaca, dan esai “Djembatan Gantung dan Konsepsi Presiden”.  

Sementara Kepustakaan Sekunder yang adalah data-data pendukung 

yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti, berupa buku, 

ensiklopedia, kamus, majalah, jurnal, dan lain sebagainya. 

4. Teknik Mengolah Data 

Teknik yang digunakan untuk penelitian ini adalah dokumentatif, 

yaitu dengan mengumpulkan data primer yang diambil dari buku-buku yang 

secara langsung berbicara tentang permasalahan yang akan diteliti dan juga 
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dari data sekunder yang secara tidak langsung membicarakan masalah yang 

akan diteliti, namun masih relevan untuk dikutip sebagai pembanding. 

Adapun prosesnya adalah melalui penelaahan kepustakaan yang 

telah diseleksi agar sesuai dengan kategorisasinya dan berdasarkan content 

analisys (analisis isi). Kemudian data tersebut di sajikan secara 

deskripsiptif. 

5. Analisi Data 

Metode yang dipakai dalam menganalisa data agar diperoleh data 

yang memadai adalah dengan menggunakan analisa data kualitatif, dalam 

operasionalnya data yang diperoleh digeneralisir, diklasifikasikan kemudian 

dianalisis dengan menggunakan penalaran induktif dan deduktif.
22

 Deduktif 

merupakan penalaran yang berangkat dari data yang umum ke data yang 

khusus. Aplikasi dari metode tersebut dalam penelitian ini adalah bertitik 

tolak dari gagasan Pramoedya tentang negara dan kemanusiaan dalam 

karya-karya Pramoedya. Sementara induktif adalah penalaran dari data yang 

khusus dan memiliki kesamaan sehingga dapat di generalisirkan menjadi 

kesimpulan umum. 

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang valid secara ilmiah 

dalam sebuah penulisan karya ilmiah, tentu saja di perlukan metode sebagai 

sarana untuk memperoleh akurasi data yang dapat di pertanggung jawabkan 

secara akademis serta menghasilkan karya ilmiah yang sistematis. Demikian 
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pula dengan penulisan skripsi ini. Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini, antara lain: 

a. Deskriptif 

Yaitu metode dengan memaparkan isi naskah. Pemaparan ini 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi detail-detail dari suatu 

peristiwa atau pemikiran tokoh (deduktif).
23

 Juga dipakai corak 

induktif yakni dengan menganalisis keterkaitan semua bagian dan 

semua konsep pokok satu persatu. Disini akan diuraikan secara 

teratur pandangan Pramoedya tentang negara dan kemanusiaan. 

b. Interpretasi 

Metode interprestasi yaitu metode untuk menyelami data 

yang terkumpul untuk kemudian menangkap arti dan nuansa yang 

dimaksud tokoh secara khusus. Di sini akan diselami arti, makna dan 

konsepsi pemikiran Pramoedya tentang negara dan kemanusiaan. 

c. Kesinambungan Historis 

Metode ini dipakai untuk melihat beberapa faktor yang 

mengkonstruksi pemikiran sang tokoh (Pramoedya). Faktor tersebut 

bisa bersifat internal yang menyangkut latar belakang tokoh dan 

eksternal yang menyangkut pengalaman dan konteks zaman. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah penulisan skripsi ini, maka akan disusun secara 

sistematis agar mendaptkan hasil penelitian yang kronologis dan sistematis. 

Adapaun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini ialah: 

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, studi pustaka, kerangka 

teoritik, metodelogi penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II mengulas tentang konstruksi pemikiran Pramoedya seperti 

latar belakang kehidupan Pramoedya, kondisi sosial dan politik yang 

melatar belakangi kekaryaannya. Bab III pembahasan tentang realisme 

sosialis. Bab IV mengurai tentang analisis pemikiran politik Pramoedya. 

Bab V berisi penutup dari hasil kesimpulan penulisan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada dasarnya pemikiran politik Pramoedya tentang negara dan kemanusiaan 

tidak terkandung secara konseptual, karena memang Pramoedya bukanlah tokoh 

politik seperti Soekarno, Hatta, Tan Malaka, dan tokoh pergerakan lainnya. 

Pramoedya juga tidak terlibat aktif di partai politik. Akan tetapi, dalam fase 

perjalanan hidupnya Pramoedya bergumul dengan kehidupan politik, sehingga 

karya-karya yang dihasilkan olehnya mencerminkan kehidupan politik yang 

sesungguhnya, yakni kompleksitas kehidupan manusia. Jika diperas lebih 

mendalam akan nampak pemikiran politik Pramoedya. 

Kesimpulan dari skripsi ini ialah: Pertama,Pramoedya adalah tokoh sastra 

yang memiliki perhatian khusus berkaitan dengan kehiduapan masyarakat secara 

langsung, tentang budaya, agama, konflik sosial, kemiskinan, sejarah, feodalisme, 

dan lain-lain. Dari karya itu kemudian Pramoedya mengekspresikan pemikiran 

politiknya yang tercermin dalam bingkai kemanusiaan. 

Kedua, Pramoedya menganut aliran realisme sosialis sebagai metode 

dasarsastra yang diterapkan oleh Lekra, yang Pramoedya juga terlibat dalam 

lembaga kebudayaan tersebut. Prinisip dari realisme sosialis Pramoedya adalah 

menampilkan kehidupan manusia yang ditindas ke dalam karya sastra dan 

memberikan kesadaran kepada publik untuk bergerak. 
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Ketiga, Pramoedya mencerap pemikiran realisme sosialis Marxim Gorki 

dalam mengeksplorasi pemikirannya dalam bersastra. Realisme sosialis ini 

menjadikan Pramoedyasebagai sastrawantidak hanya bersastra, tetapi ia terlibat 

dalam arena perpolitikan Indonesia, terutama ketika bergabung dengan Lekra 

danikutmendukungkonsepsipresidenSoekarno. 

Keempat,Pramoedya mendukung konsepsi Presiden Soekarno Demokrasi 

Terpimpin berangkat dari kenyataan konstalasi politik dalam nageri yang sedang 

dalam keadaan tidak stabil, di tambah adanya perang dingin yang terjadi antara 

Blok Barat dan Blok Timur. 

Kelima, pemikiran politik Pramoedya ialah politik anti kemapanan. 

Pramoedya mendukung pemerintah selama kebijakan politik yang dikeluarkan tidak 

bertentangan dengan kemanusiaan, yang meliputi aspek keadilan, kebenaran, dan 

hak asasi manusia. Salah satu bukti politik anti kemapanan Pramoedya adalah 

dukungannya kepada Soekarno tentang demokrasi terpimpin, dan ia juga 

mengkritik Soekarno sebagai presiden karena mendiskrimanasi etnis Tionghoa di 

Indonesia. 

Keenam, dalambentuk negara, Pramoedya lebih meyukai sistem kesatuan 

ketimbang sistem federasi. Bagi Pramoedya, sistem kesatuan merupkan bentuk 

kompromi ideal dalam membangun masyarakat Indonesia yang majemuk. 
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Kelima, prinsip politik Pramoedya memiliki kesamaan dengan prinsip politik 

dalam Islam, seperti larangan pemimpin berbuat zalim, persamaan hak di depan 

hukum, pembelaan terhadap kelompok lemah, dan kesamaan dalam hak politik 

berdasarkan keadilan sosial. 

B. Saran-Saran 

 

1. Kajian tentang pemikiran Pramoedya dari segi aspek sastra telah banyak 

dilakukan, baik oleh peneliti, sejarawan, maupun mahasiswa. Sementera 

kajian pemikiran Pramoedya yang memfokuskan pada aspek pemikiran politik 

masih sedikit, padahal kontribusi pemikiran politik Pramoedya sangat besar, 

terutama ketika Orde Lama. Kajian ini adalah bentuk kecil dari upaya 

mengungkap pemikiran politik Pramoedya, sehingga diharapkan akan ada 

penelitian yang lebih konprehensif. 

2. Meneliti pemikiran Pramoedya tidak sederhana, sebab ia adalah tokoh yang 

kompleks. Sehingga dibutuhkan waktu yang lama dalam proses penelitian. 

Proses penelitian skripsi ini dapat dibilang terlalu singkat untuk menelaah 

pemikiran Pramoedya, sehingga saran untuk mahasiswa yang akan meneliti 

pemikiran Pramoedya setidaknya jauh-jauh sudah melakukan pra-penulisan 

dengan pencarian data-data terkait. 
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1 97 

“….Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat....” (An-Nisa‟ 

4:58) 

2 97 

“…..Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan 

Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-

Ku…” (Qaaf 50:29) 

3 98 

“…Maka Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman): 

"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 

orang-orang yang beramal di antara kamu, baik 

laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah turunan dari sebagian yang lain...” (Ali-

Imron 3:195) 
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